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Lampiran 1. Lembar penjelasan penelitian  

Lembar Penjelasan 

 Saya yang bernama Try Omega Priskila Tampang, mahasiswa 

Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, saat 

ini melakukan penelitian yang berjudul “Analisi Spasial Kejadian Demam 

Berdarah Dengue dan Menganalisis Hubungan Program Pengendalian 

Vektor DBD sebelum dan Masa covid-19 di Kota Manado”. Untuk memeroleh 

data penelitian, saya berharap kesediaan bapak/ibu untuk menjadi responden 

penelitian ini. Dalam penelitian ini, akan dilakukan wawancara kepada 

bapak/ibu dengan kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan dan akan 

dilakukan pengambilan titik koordinat rumah dengan menggunakan GPS. 

Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian dan 

tidak akan disebarkan dengan tujuan lain. Tidak ada biaya apapun yang 

dikenakan kepada responden penelitian dan partisipasi dalam penelitian ini 

dilakukan tanpa ada paksaan. Demikian penjelasan ini disampaikan, setelah 

memahami hal-hal terkait penelitian ini, diharapkan bapak/ibu menyetujui 

dengan menandatangani pada lembar persetujuan. Atas partisipasi dan 

kesediaan bapak/ibu saya sampaikan terimakasih 

       Manado, November 2021 

Peneliti 
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Lampiran 2. Lembar persetujuan responden 

 

Lembar Persetujuan 

(Informed Consent) 

LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang penelitian dengan judul “Analisi 

Spasial Kejadian Demam Berdarah Dengue dan Menganalisis Hubungan 

Program Pengendalian Vektor DBD sebelum dan Masa covid-19 di Kota 

Manado”, maka saya bersedia menjadi responden penelitian yang 

memberikan data berdasarkan item-item kuesioner yang telah dipersiapkan. 

Identitas responden digunakan hanya untuk keperluan penelitian dan akan 

dijaga kerahasiannya. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sukarela tanpa 

adanya paksaan dari pihak manapun agar dapat dipergunakan sebagai 

manamestinya. 

Manado, November 2021 

 Responden Penelitian 

 

(.....................................) 

 

 

 



 
147 

 

 
 

 

Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian :  

Isilah dan beri tanda (X) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 

identitas, pengetahuan dan pendapat Bapak/Ibu.  

IDENTITAS RESPONDEN 

 1. Tanggal Pengisian  : ……………………………………….  

2. No Responden   : ……………………………………….  

3. N a m a   : ……………………………………….  

4. Umur    : ………. Tahun. 

 5. Jenis Kelamin   :  1. Laki-laki  

         2. Perempuan  

6. Agama   :  

7. Pendidikan terakhir  : 1. Perguruan Tinggi  

  2. SMU/ Sederajat 

  3. SMP/ Sederajat 

       4. SD/ Sederajat  

  5. Tidak Sekolah  

8. Pekerjaan    : 1. PNS/ ABRI/ Pensiunan 

       2. Swasta/ Pedagang 

             3. IRT 
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                 4. Mahasiswa 

   5. Lain-lain, sebutkan .......................... 

9. Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan anda (termasuk 

Saudara) : 

1. < 4 orang 

2. 5 – 7 orang 

3. > 7 orang 
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Persepsi Tentang Perilaku Pencegahan DBD 

Petunjuk Pengisian : 

Berilah tanda lingkaran (O) pada jawaban 

NO PERNYATAAN Jawaban Skor 

1 Bak Mandi dikuras minimal seminggu sekali 1 Ya   2 Tidak  

2 Menutup rapat tempat penampungan air setelah 

digunakan 

1 Ya   2 Tidak  

 

3 

Mengubur  dan mendaur ulang benda-benda yang 

dapat menyebabkan tergenangnya air seperti ban, 

kaleng atau drum bekas 

1 Ya   2 Tidak  

4 Memakai kelambu saat tidur 1 Ya   2 Tidak  

5 Memberikan atau menaburkan bubuk 

larvasida/abate pada tempat penampungan air 

1 Ya   2 Tidak  

 

6 

Mengganti air pada wadah seperti vas bunga, atau 

membuang air pada tempat penampungan 

dispenser/kulkas/Ac  

1 Ya   2 Tidak  

7 Memasang kawat kasa pada jendela atau 

lubang angin (ventilasi) 

1 Ya   2 Tidak  
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8 Tidur dengan memakai obat anti nyamuk 

(semprot, bakar, oles, atau elektrik) 

1 Ya   2 Tidak  

9 Menggantung pakaian yang telah dipakai di dalam 

rumah 

1 Ya   2 Tidak  
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Lampiran 4. Lembar observasi survey jentik 

LEMBAR OBSERVASI SURVEY JENTIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Konteiner Yang 

Diteliti 

Letak Container Tutup Jentik 

Dalam 

Rumah 

Luar 

Rumah 

Ada TIdak Ada TIdak 

1 Bak Mandi       

2 Ember       

3 Ban Bekas       

4 Drum       

5 Kaleng/Botol 

Bekas 

      

6 Penampungan 

Dispenser 

      

7 Kolam Ikan       

8 Baskom       

9 Vas Bunga       
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Lampiran 5. Output hasil penelitian 

a. Analisis Spasial Average Nearest Neighbor 
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b. analisis univariat 

1. Karakterisitik responden 2019 

Kasus DBD 2019 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 53 53.0 53.0 53.0 

Positif 47 47.0 47.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

2. Karakterisitik responden 2020 

Positif DBD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid negatif 71 71.0 71.0 71.0 

Positif 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

3. Pelaksaan Fogging 2019 

Program Fogging 2019 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 64 64.0 64.0 64.0 

Ya 36 36.0 36.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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4. Pelaksanaan  fogging 2020 

Dilaksanakan Fogging 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak 88 88.0 88.0 88.0 

Ya 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

5. Pelaksanaan PSN 3M Plus 2019 

Pelaksanaan PSN 2019 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 59 59.0 59.0 59.0 

Ya 41 41.0 41.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

6. Pelaksanaan PSN 3M Plus 2020  

Melakukan PSN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 39 39.0 39.0 39.0 

Baik 61 61.0 61.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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c. Analisis Bivariat 

1. Pelaksanaan Fogging 2019 

Crosstab 

Count   

 

DBD 

Total Tidak Ya 

Fogging Tidak 51 13 64 

Ya 2 34 36 

Total 53 47 100 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 50.830a 1 .000   

Continuity Correctionb 47.898 1 .000   

Likelihood Ratio 58.219 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 50.322 1 .000   

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16,92. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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2. Pelaksanaan Fogging 2020 

Crosstab 

Count   

 

KasusDBD 

Total Tidak Ya 

Fogging Tidak 71 17 88 

Ya 0 12 12 

Total 71 29 100 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 33.386a 1 .000   

Continuity Correctionb 29.582 1 .000   

Likelihood Ratio 34.049 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 33.052 1 .000   

N of Valid Cases 100     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,48. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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3. Pelaksanaan PSN 3M Plus  2019 

Crosstab 

Count   

 

DBD 

Total Tidak Ya 

PSN Tidak 21 38 59 

Ya 32 9 41 

Total 53 47 100 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 17.504a 1 .000   

Continuity Correctionb 15.841 1 .000   

Likelihood Ratio 18.291 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 17.329 1 .000   

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19,27. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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4. Pelaksanaan PSN 3M Plus  2020 

Crosstab 

Count   

 

KasusDBD 

Total Tidak Ya 

PSN Tidak 18 21 39 

Ya 53 8 61 

Total 71 29 100 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.169a 1 .000   

Continuity Correctionb 17.242 1 .000   

Likelihood Ratio 19.191 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 18.977 1 .000   

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,31. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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5. Keberadaan jentik dengan DBD 

 

Positif DBD * Rumah Positif Jentik Crosstabulation 

 

Rumah Positif Jentik 

Total tidak Ya 

Positif DBD negatif Count 71 0 71 

% within Rumah Positif Jentik 91.0% 0.0% 71.0% 

Positif Count 7 22 29 

% within Rumah Positif Jentik 9.0% 100.0% 29.0% 

Total Count 78 22 100 

% within Rumah Positif Jentik 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 69.054a 1 .000   

Continuity Correctionb 64.704 1 .000   

Likelihood Ratio 73.327 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.38. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian Pemerikasaan Jentik dan Pembagian 

Kuesioner 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian Kondisi Container 
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Lampiran . Surat-surat penelitian  
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